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CHARACTER BUILDING FOR MULTICULTURAL CITIZENSHIP WITHIN 











The	 integration	of	 the	 Islamic	and	nationalism	values	 into	 the	modern	 Indonesian	 Islamic	education	
needed	to	be	elaborated	further.
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PENDAHULUAN 
Madrasah	Aliyah	 sebagai	 salah	 satu	 jen-
jang	pendidikan	menengah	atas	dengan	kekhasan	
keagamaan	 Islam	merupakan	 bagian	 tidak	 ter-














di	Kabupaten	Kulon	 Progo,	 11	 di	Kabupaten	
Sleman,	 dan	 lima	 di	Kota	Yogyakarta	 (Dinas	
Pendidikan	DIY,	 2010).	Kenyataan	 tersebut	 di	
satu	sisi	membuktikan	bahwa	Indonesia	meskipun	


























Relevansinya	 dengan	 artikel	 ini,	 ba-





identitas	 keagamaan	 Islam.	Pertanyaan	 di	 atas	
patut	diajukan	mengingat	kekhawatiran	sikap	dan	
perilaku	eksklusif	dan	menegasikan	keberadaan	













lembaga	 pendidikan	 khas	 keagamaan	 (Islam).	


























karakter,	 sedikitnya	 ada	 11	 prinsip	 yang	 harus	
dipenuhi	untuk	mengetahui	keefektivan	program	
pendidikan	 karakter.	Kesebelas	 aspek	 itu	 ialah	
sebagai	berikut.
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sebagai	mitra	 dalam	 upaya	 pembangunan	
karakter.
11)	 Menilai	karakter	kampus,	fungsi	staf	kampus	























madrasah	 aliyah,	 dapat	menjadi	 tempat	 terbaik	
untuk	menyemai	 harmoni	melalui	 pendidikan	
agama	berbasis	teologi	multikulturalis.
Sejalan	 dengan	 karakter	masyarakat	 ke-
wargaan	yang	kondusif	untuk	kehidupan	politik	








publik	 dan	 kewargaan	 sebagai	 atribut	warga	








kewarganegaraan	 secara	 efektif	 dan	 bijaksana,	
serta,	mengembangkan	berfungsinya	demokrasi	
konstitusional	secara	sehat.
	Dari	 paparan	 latar	 belakang	masalah	 di	
atas,	fokus	artikel	ini	adalah	membahas	pertanya-
an-pertanyaan	 sebagai	 berikut.	Pertama,	 apa	
sajakah	 sumber-sumber	 nilai-nilai	 karakter	 ke-
wargaan	multikultural	yang	menjadi	basis	nilai	









































disajikan	 dalam	 bentuk	 naratif	 	 dan	 deskripsi	
kualitatif.	
HASIL
Sumber Nilai Karakter Kewargaan Multikul-
tural
Nilai	 karakter	 kewargaan	multikultural	
yang	 dikembangkan	 di	MA	DIY	 bersumber	
kepada	 nilai-nilai	 ajaran	 Islam	 dan	 nilai-nilai	






pembentukan	MA	sebagai	 salah	 salah	 lembaga	
pendidikan		formal	yang	tidak	dapat	dipisahkan	
dari	sistem	pendidikan	nasional.












langsung	 dengan	 kebutuhan	 hidup	 sehari-hari	
dalam	kehidupan	berbangsa	dan	bernegara.	
Kurikulum	MA	memuat	komposisi	kajian	




























cenderung	 homogen	 secara	 keagamaan,	 yakni	
seluruh	 komponen	 pendidik,	 tenaga	 pendidik	
dan	siswa	semua	beragama	Islam.	Namun,	dalam	










bedakannya	 hanya	 kepada	 tingkat	 ketakwaan	
seseorang	 terhadap	Allah	Yang	Maha	Pengasih	
dan	Penyayang.	Di	sisi	lain,	ajaran	Islam	tentang	
pentingnya	 hubungan	 antara	 sesama	manusia	
dengan	segenap	keragaman	latar	belakang	dalam	
aspek	kehidupan	di	dunia	adalah	bagian	utama	
peran	 seorang	muslim	 sebagai	khalifatullah fil 
ardl (pemimpin	di	muka	bumi).	Nilai-nilai	ajaran	
Islam		yang	sering	dikemukakan	untuk	menghar-
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hal	 semangat	 toleransi	 beragama,	 karena	 prin-
sipnya	 “bagimu	 agamamu,	 dan	 bagiku	 (Islam)	
agamaku.”




























Kesetaraan Hak dan Kewajiban setiap Warga 
Negara,	Pengakuan dan Penghormatan setiap 
orang yang memiliki latar belakang berbeda,	dan 
Kewajiban Negara melindungi setiap individu 








Program Pembentukan Karakter Kewargaan 
Multikultural 




dalam	 pelajaran,	 dan	 dilakukan	 oleh	 gurunya	
masing-masing.	Materi	 tersebut	muncul	 secara	
eksplisit	 dalam	 pelajaran	 Pendidikan	Kewar-







Dalam	penelitian	 ini,	 pilar-pilar	 kebang-
saan	yang	menjadi	inti	karakter	kewargaan	mult-










membagi	materi	 pelajarannya	 ke	 dalam	 empat	





































dalam	 lingkup	NKRI,	 serta	 kasus	 pelanggaran	
hak	dan	pengingkaran	kewajiban	sebagai	warga	
negara,	 (5)	 indikator	 ancaman	 terhadap	negara	







Pancasila	 dan	Kewarganegaraan	 tersebut	 yakni	
pertama,	pentingnya	menghormati	hak-hak	asasi	




































Pemilihan	 Umum	OSIS	 (PEMILOS)	 untuk	













karakter	 kewargaan	multikultur	 dimaknai	 se-










antara	 lain	 berupa	kewajiban	 setiap	 siswa	 atau	
kelompok	kelas	untuk	melakukan	aktivitas	yang	
berhubungan	 langsung	maupun	 tidak	 langsung	
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misalnya	:	Lomba Cerdas Cermat (LCC) “Empat 
Pilar MPR”,	LCC Pendidikan Kewarganegaraan 
Universitas Negeri Yogyakarta,	Lomba Debat,	
Lomba Peleton Inti	 (tonti);	Mengikuti	kegiatan	
yang	 dilaksanakan	 oleh	 pihak	 lain,	misalnya	







multikultur	 di	 bidang	 ekstra	 kurikuler	 yang	
diklaim	dilakukan	oleh	sejumlah	MA	DIY	antara	
lain	 kegiatan	 Pramuka,	 Peleton	 Inti	 (Tonti),	
Palang	Merah	Remaja	(PMR),	Civic Club, Eng-




















belaka.	Konsekuensinya,	 siswa	 yang	 tidak	 be-
ragama	 Islam	 tidak	mungkin	 dimasukkan	 ke	
MA	 oleh	 orangtuanya,	 tetapi	 akan	 dipilihkan	
sekolah-sekolah	 umum	negeri	maupun	 swasta.	
Secara	internal,	MA	belum	siap	memperkenalkan	
secara	 utuh	keberadaan	 ajaran-ajaran	 agama	di	






Pada	 bagian	 lain,	 guru	 juga	menyadari	
bahwa	 stakeholder	 sekolah	 belum	 sepenuhnya	
tumbuh		kesadaran	terhadap	urgensi	pembinaan	
















Hanya	 saja,	 secara	 empirik	 pembinaan	 karak-
ter	 secara	 umum	di	MA	berdasarkan	 kategori	
keefektifan	pendidikan	karakter	menurut	rumusan	
Character Education Partnership	(2003),	hampir	
seluruh	 komponen	 terpenuhi.	Meski	 demikian,	
pelibatan	 stakeholder	MA	untuk	dimensi	 kara-
kter	 kewargaan	multikultural	 perlu	 dikaji	 lebih	
dalam.
























Dari	 hasil	 observasi	 dan	 FGD	 terhadap	
guru-guru	 anggota	MGMP	PKN	DIY,	 disadari	
betul	 bahwa	 pembinaan	 karakter	 kewargaan	











Pada	 bagian	 lain,	 “kesadaran”	 tentang	
eksklusivitas	identitas	sekolah	berbasis	kekhasan	
agama	 Islam	oleh	 para	 guru	 tidak	menjadi	 ha-
langan	untuk	menanamkan	dan	menumbuhkan	
karakter	 kewargaan	multikultur	 siswa	dan	 ele-
men	 sekolah	 lainnya.	Hanya	 saja,	 komitmen	
multikulturalis	dari	pimpinan	sekolah,	guru	dan	
tenaga	 kependidikan	 lainnya,	 orang	 tua	 siswa,	





Dari	 paparan	 di	muka	 dapat	 dinyatakan	
bahwa	 bahwa	 pembinaan	 karakter	 kewargaan	
multikultural	 dalam	program	kurikuler	 di	 	MA	
tampak	 ditekankan	 dalam	mata	 pelajaran	Pen-
didikan	Kewarganegaraan	 (Kurikulum	 2006)	
serta	Pendidikan	Pancasila	dan	Kewarganegaraan	















kulum	2013),	 juga	 perlu	 disokong	 oleh	 kajian	
mata	pelajaran	lainnya	dalam	struktur	kurikulum	
persekolahan.	Selain	 itu,	kultur	madrasah	yang	
kondusif	 untuk	 penumbuhan	 karakter	 kewar-
gaan	multikultural	 sangat	 banyak	 dipengaruhi	
oleh	 keteladanan	mulai	 dari	 unsur	 pemimpin	
madrasah,	 guru,	 komite	 sekolah	 dan	 kegiatan	
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